
Umrah untuk Mendoakan Orang yang
Pernah Menyakiti

Setiap manusia pernah disakiti. Tapi tak semua mampu memaafkan, apalagi
mendoakan pelaku kebaikan. Kisah ini menggambarkan perjalanan ruhani seorang
wanita yang memilih menjadikan umrah sebagai titik temu antara luka dan
keikhlasan. Dalam perjalanan ke Tanah Suci, ia tak hanya membawa niat ibadah, tapi
juga niat untuk melepaskan dendam, menambal hati yang robek, dan membebaskan
jiwanya dari beban kebencian.

Inilah bukti bahwa umrah bukan hanya ritual, tapi juga terapi batin, terutama
bagi mereka yang ingin berdamai dengan masa lalu.

1. Luka Lama yang Sulit Hilang

Namanya Sarah. Di mata orang lain, hidupnya tampak baik-baik saja—seorang ibu,
pekerja kantoran, dan aktif di majelis taklim. Tapi jauh di balik senyumnya, tersimpan
luka pengkhianatan yang bertahun-tahun membusuk dalam diam.



Orang yang melukainya bukan orang asing. Justru seseorang yang ia anggap saudara,
bahkan lebih dekat dari keluarga. Pengkhianatan itu tidak dibalas. Sarah memilih
diam. Tapi diam bukan berarti selesai. Luka itu terus tumbuh, menjalar ke sisi-sisi
hidupnya—membuatnya mudah gelisah, sulit percaya, dan kehilangan banyak
kepercayaan diri.

“Saya ingin memaafkan, tapi hati saya belum mampu,” ujarnya dalam sebuah
kajian.

Berbagai nasihat telah ia terima: “Ikhlaskan,” “Lupakan,” “Biarkan waktu
menyembuhkan.” Tapi ia tahu, luka dalam tak sembuh hanya dengan kata-
kata. Ia butuh ruang sakral. Ia butuh Allah sebagai saksi proses pemaafan yang tulus.
Maka lahirlah niat: berangkat umrah untuk menyembuhkan diri dan
mendoakan orang yang menyakitinya.

2. Niat Mengikhlaskan Lewat Umrah

Bukan karena kelapangan rezeki, bukan pula ajakan orang lain. Sarah mendaftar
umrah karena jiwanya butuh pulih. Ia ingin berdiri di hadapan Ka’bah, memohon agar
Allah melepaskan hatinya dari beban yang selama ini tak bisa ia uraikan.

“Saya ingin mendoakan dia. Tapi saya tahu, saya belum kuat melakukannya
dari rumah. Saya perlu datang ke tempat di mana hati bisa jujur, dan Allah
begitu dekat.”

Ia pun menyiapkan keberangkatannya secara diam-diam. Tak banyak yang tahu
bahwa ia menyimpan secarik surat, ditulis dengan tangan dan air mata. Bukan untuk
dikirim, tapi untuk ia bacakan sendiri di depan Ka’bah—sebagai bentuk pemaafan
terdalam, bukan hanya kepada orang itu, tapi juga kepada dirinya sendiri.

Dalam perjalanan, ia terus bertanya dalam hati:
“Apakah aku benar-benar ingin memaafkan? Apakah aku siap untuk
melepaskan semua?”

Ia sadar: ikhlas bukan menunggu perasaan sembuh, tapi memilih untuk berserah,
bahkan saat masih terasa sakit.

3. Air Mata Mengalir di Depan Ka’bah

Saat Ka’bah tampak di pelupuk mata, Sarah tak kuasa berkata-kata. Ia berdiri
mematung, lalu bersimpuh dalam tangis. Tangisan bukan karena takut, tapi
karena ingin membebaskan beban lama.



Tangannya menyentuh dinding Ka’bah. Dari saku mukena, ia keluarkan surat yang
telah lusuh. Dengan suara pelan dan gemetar, ia membacakan isi surat itu. Kata demi
kata. Air matanya jatuh di setiap baris. Hingga di ujungnya tertulis:

“Aku maafkan kamu. Aku doakan kamu bahagia. Aku ingin hidup tanpa
benci.”

Tangisnya pecah. Tapi kali ini, ia merasa lega. Beban itu perlahan menghilang. Ia tak
tahu apakah orang itu berubah. Tapi ia tahu, dirinya sendiri sedang disembuhkan.

4. Doa untuk Kebaikan Orang yang Menyakiti

Sarah mengangkat tangannya tinggi-tinggi. Ia menyebut nama orang itu, orang yang
dulu membuatnya rapuh. Tapi bukan untuk mengutuk. Justru ia berdoa:

“Ya Allah, ampuni dia. Lapangkan hatinya. Jika aku pun pernah
menyakitinya, ampuni aku juga.”

Doa ini bukan mudah. Butuh keberanian besar untuk menginginkan kebaikan bagi
orang yang melukaimu. Tapi ia percaya, itulah puncak dari pemaafan.

Lalu ia berdoa untuk dirinya sendiri. Memohon agar Allah menukar dendam dengan
hikmah. Meminta agar hatinya disembuhkan, agar ia keluar dari Masjidil Haram
sebagai pribadi yang tidak lagi terpenjara oleh luka masa lalu.

Ia sadar, memaafkan bukan untuk membenarkan perbuatan buruk. Tapi agar jiwanya
tidak terus disandera oleh kenangan yang menyakitkan.

5. Pulang dengan Jiwa yang Lebih Tenang

Sepulang dari umrah, banyak orang melihat Sarah yang berbeda. Ia lebih lembut, lebih
damai, lebih ringan. Tak ada lagi nada getir saat nama orang itu disebut. Ia hanya
tersenyum dan berkata:

“Aku sudah doakan dia di depan Ka’bah.”

Kalimat itu sederhana, tapi penuh makna. Ia tak lagi bertanya: “Mengapa aku
disakiti?” Tapi lebih sering berkata:

“Mungkin itu cara Allah mendekatkanku kepada-Nya.”

Kini, Sarah lebih banyak bercerita tentang keindahan Ka’bah, syahdunya doa di
Raudhah, dan betapa besar nikmat hati yang akhirnya bisa memaafkan.



Ia percaya: Umrah bukan hanya tentang menunaikan rukun. Tapi juga tentang
melepaskan, memaafkan, dan membebaskan diri dari luka. Dan ia
membuktikan bahwa doa yang paling kuat bukan yang terucap dalam kemenangan,
tapi yang dilafazkan di atas luka.
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